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ABSTRAK

Liza, Wahida L. 2012. Upaya Mengatasi Gangguan Pemusatan Perhatian disertai Hiperaktif (GPPH) Melalui Layanan  Konseling Individual Pendekatan Behaviour dengan Teknik Homework Assignments pada Siswa Kelas V SD Negeri Sekaran 2. Skripsi. Jurusan Bimbingan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Dr. Supriyo, M.Pd., dan Pembimbing II: Dr. Awalya, M.Pd., Kons.

Kata kunci : GPPH,  konseling behaviour teknik homework assignments.

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan fenomena yang ada di SD Negeri Sekaran 2 yang menunjukkan bahwa adanya siswa yang mengalami GPPH. Melalui pemberian konseling behaviour dengan teknik homework assignments diharapkan GPPH yang dialami anak SD  dapat diatasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya dan keberhasilan dalam mengatasi GPPH yang dialami anak SD melalui konseling behaviour  teknik homework assignments. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan dengan melaksanakan dua siklus. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah dua orang siswa SD yang mengalami GPPH. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan observasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan analisis data kualitatif dan deskriptif presentase.
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan kedua konseli mengalami GPPH. Konseli mengalami GPPH dikarenakan faktor kultural psikosial berupa pemanjaan, kurang disiplin, serta orientasi kesenangan. Sebelum diberikan konseling behaviour gejala GPPH yang ditunjukkan konseli sangat tinggi. Selama diberikan konseling behaviour teknik homework assignments dengan tindakan siklus I dan II, gejala GPPH pada konseli 1 menurun dari mulai sangat tinggi, menjadi rendah. Konseli 1 menunjukkan peningkatan pada kemampuannya dalam memusatkan perhatian, konseli memiliki motivasi yang tinggi untuk mengatasi GPPH yang dialaminya. Sedangkan pada konseli 2 gejala GPPH yang dialami menurun dari sangat tinggi, tinggi menjadi rendah. Konseli 2 menunjukkan peningkatan pada kemampuannya dalam memusatkan perhatian, dan kemampuannya dalam  mengendalikan impuls, konseli memiliki motivasi dan komitmen tinggi untuk mengatasi GPPH yang dialaminya.

Berdasarkan hasil tersebut maka simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah konseling individual dengan pendekatan behaviour teknik homework assignment  efektif dalam mengatasi gangguan pemusatan perhatian disertai hiperaktif. Hal ini dibuktikan adanya perubahan pada diri konseli. Konseli sudah dapat mengatasi gangguan-gangguan yang dialaminya dan menunjukkan penurunan perilaku gejala GPPH. Saran bagi wali kelas yang berperan sebagai guru pembimbing diharapkan dapat mempelajari konseling individu dengan pendekatan behaviour dalam mengatasi GPPH yang dialami siswa. Saran bagi siswa diharapkan mampu mengatasi permasalahannya yaitu GPPH secara tuntas.


























































































































